BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesmpulan

Setelah diperoleh temuan-temuan dari penelitiamg yserjudul pengaruh
manajemen keuangan sekolah terhadap anggaran pandidi SMPN Se-
Kota bandung maka dapat disimpulakan bahwa higotgeng diajukan
diterima, yaitu terdapat pengaruh yang positif dsignifikan antara
manajemen keuangan sekolah di SMPN Se-Kota Bandungdap efektifitas
anggaran di SMPN se-Kota Bandung Secara lebih dapat disimpulkan

hasil penelitian sebagai berikut :

1. Hasil uji kecenderungan rata-rata dengan menggun@leghted Mean
Score (WMS) manajemen keuangan sekolah dapat diketatiwdakor
aktual yang dicapai Variabel (X) manajemen keuanggkolah adalah
5251 atau 85,80% dari skor maksimum 2380. Skdvenada pada kuartil
3 yang memberikan gambaran bahwa penganggaran dakgn
manajemen keuangan, secara keseluruhan, termadagokasangat
tinggi. Artinya kemampuan manajemen keuangan kepala selSN&PN
Se-Kota Bandung dari segi penganggaran, pencatpiaporan dan

audit, telah dilaksanakan dengsamgat baik. Adapun secara lebih rinci
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untuk memperjelas hasil uji kecenderungan dariapesub variabel
manajemen keuangan sekolah. Seperti yang akarnagk@@l penulis

sebagai berikut :

a) Manajemen keuangan sekolah dalam bidang pengamggara
mendapatkan hasil dengan persentase mencapai 8hBastmasuk

dalam kuartil 3 termasuk pada kategori sangat baik.

b) Manajemen keuangan sekolah dalam bidang pencatsadapatkan
hasil dengan persentase mencapai 87,65% ini tekntedam kuartil

3 termasuk pada kategori sangat baik.

c) Manajemen keuangan sekolah dalam bidang pelapoesrdapatkan
hasil dengan persentase mencapai 83,90% ini tekntedam kuartil

3 termasuk pada kategori sangat baik.

d) Manajemen keuangan sekolah dalam bidang auditingdapatkan
hasil dengan persentase mencapai 83,70% ini tekmtidam kuartil

3 termasuk pada kategori sangat baik.

. Hasil penelitian dari uji kecenderungan rata-raémghn menggunakan
Weighted Mean Score (WMS) dapat diketahui bahwa skor aktual yang
dicapai Variabel Efektifitas Anggaran (Y) adalatbllatau 82,06% dari
skor maksimum 1700. Skor ini berada pada kuarita8g memberikan

gambaran bahwa keefektifitasan anggaran dalam segnajemen
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keuangan di SMPN Se-Kota Bandung secara keseluruleamasuk
kategorisangat tinggi. Artinya kemampuan manajemen keuangan kepala
sekolah SMPN Se-Kota Bandung untuk tingkat efaksfianggaran dari
segi persentase daya serap anggaran (Y1) dan lkatebinggaran (excess
budget) (Y2), telah tercapai dengsengat baik. Secara rinci variabel
tersebut didukung oleh skor yang dicapai oleh getidikator dan sub

indikator, yaitu sebagai berikut:

a) Efektifitas anggaran sekolah terkait persentasea dagrap angaran
yang meliputi persentase pencapaian anggaran depeeentase

mencapaian 77, 41% dalam kuartil 3 termasuk daktegori baik

b) Efektifitas anggaran sekolah terkait tidak terj&dlebihan anggaran
(excess budget) yang meliputi persentase pencaparaggaran
dengan persentase mencapaian 86,71% dalam kuatBrn3asuk

dalam kategori sangat baik.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat hubungamiabel X
(manajemen keuangan sekolah) terhadap variabelfeéktifgas anggaran)
adalah sedang, dengan koefisien korelasi 0,435. Pengaruh mamjeme
keuangan sekolah terhadap efektifitas anggaraM&éiNsSe-Kota Bandung,
seperti: proses anggaran, proses pencatatan, ppetgsoran dan proses

auditing. Dari perolehan hasil perhitungan dap&etdhui bahwa terdapat
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pengaruh manajemen keuangan sekolah terhadap fiedlektinggaran di
SMPN se-Kota Bandung. Adapun variabel Y (efektfitaanggaran)
dipengaruhi oleh variabel X (manajemen keuangaaleadsebesar 19%. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat faktor lain selaariabel bebas yaitu
manajemen keuangan sekolah sebesar 81% yang barpkenglalam

efektifitas anggaran di SMPN Se-Kota Bandung. digartya yaitu kebijakan
pemerintah, kepemimpinan, manajemen pendidikan tdanga pendidik
yang kompeten Pada hubungan fungsional antarabearid@ (manajemen
keuangan sekolah) dan variabel Y (efektifitas armga diperoleh

persamaan regresi Y = 0.206 + 0,911X. harga 0.20@rupakan nilai

konstan yang menunjukkan, bahwa jika tidak ada meamn keuangan
sekolah, maka efektifitas anggaran pada SMPN Se-lBandung akan
mencapai angka 0,911 Sedangkan harga 0,911X mempakefisien regresi
yang menunjukkan, bahwa setiap adanya penambalesasesatu point
pada manajemen keuangan sekolah di SMPN Se-KotduBgnmaka akan
diikuti oleh kenaikan efektifitas anggaran sebéx8d1. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa rumusan hipotesis penelitidardapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara manajemen keaangekolah terhadap
efektifitas anggaran di SMPN Se-Kota Bandung dagié¢rima atau

didukung oleh data yang ada.
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Rekomendasi

Pada dasarnya manajemen keuangan sekolah di SMi¢t&eBandung
sudah menjalakan dengan sangat baik dan berpenpasitif dan signifikan
terhadap efektifitas anggaran. Hal ini dapat dililari hasil penelitian yang
telah diuraikan pada bab sebelumnya. Namun demikiada kesempatan ini
penulis ingin mengemukakan beberapa saran sebagaikan ataupun sebagai
pertimbangan di masa yang akan datang berkaitagadepermasalahan yang

telah diteliti, diantaranya :

1. Untuk kepala sekolah SMPN Se-Kota Bandung
SMPN merupakan organisasi yang dinamis, didalamigydapat
unsur-unsur yang berkaitan, saling ketergantungstn ssama lainnya,
berkerja sama. Salah satu unsur yang ada di sekalalperlu pengelolaan
yang baik adalah keuangan. Manajemen keuangan atekokrupakan
tanggung jawab bersama ataupun semua pihak terutstafa yang
memebantu kepala sekolah dibidang keuangan dagagmendidik yang
dipercaya memegang mengelolaan keuangan. Oleh &aitan penulis
menghimbau agar personil pendidikan dan kependidykag terlibat secara
langsung maupun tidak langsung dalam organisasiaelsetidaknya ikut
andil dan membantu, ini peran kepala sekolah daltein pengelolaan
keuangan, baik dalam penyusunan maupun pengawBsssamping itu

diperlukan peningkatan kemampuan manajerial kesakolah dalam
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pengelolaan pembiayaan, agar dalam pelaksanaarelpkmypembiayaan
agar tidak terjadi penyimpangan kebijakan, penymgga pembelanjaan

dengan kata lain kebocoran dana dalam penggunaaaram.

Adapun dilihat dari sisi temuan hasil penelitiarrlpemeningkatkan
dan memperbaiki beberapa sub indikator yang menskkr yang rendah
yang terdapat pada kedua variabel, baik variabebajeeen keuangan
sekolah (X). Berdasarkan perhitungan kecenderufj@aaban responden
pada sub indikator SDM yang tdilibatkan dalam sababel proses auditing
sebesar 79,41 % menunjukan bahwa tingkat pembesdayntuk SDM
yang dilibatkan pada saat auditing dalam kategaik. lAgar kepala sekolah
meningkatkan kemampuan manejerial guna menciptgd&mberdayaan
untuk siap di audit dalam satu sekolah. Sehinggen a&cipta satu asumsi
publik bahwa SMPN Se-Kota Bandung akuntabel seatasparansi dalam

hal penggunaan keuangan.

2. Untuk peneliti selanjutnya
a) Penelitian ini membatasi kepada pembahasan tentaagajemen
keuangan sekolah yang berpengaruh pada efekigitggaran. Untuk
itu, pada kesempatan ini peneliti merekomendaskepada peneliti-
peneliti lain yang tertarik untuk meneliti bidan@rgpan lainnya

seperti dalam hal manajemen keuangan, pengelolaambigyaan,
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biaya pendidikan dan sebagainya berkaitan dengalitdsiatau mutu

pendidikan, efektifitas pembelajaran efisiensi pefaatan anggaran.

Selain itu, peneliti merasa bahwa teknik pengumpulata melalui
kuesioner masih diragukan tingkat objektivitasnyatinya hasil
kuesioner tersebut ada kemungkinan terdapat uekayasa dari para
responden, karena demi nama baik institusi, bigas®a responden
menjawab hal-hal yang bersifat positif sedangkand lénnya
disembunyikan. Oleh karena itu, penyusun mengharapkepada
peneliti-peneliti yang lain agar dapat memperolettadyang lebih
berkualitas dengan tidak hanya melakukan pengumpldéa dengan
kuesioner tertutup saja, namun dengan menggunakd@admni teknik,

seperti studi observasi, wawancara, dan dokumentasi



